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The purpose of this study is to examine and analyze the relationship between
macro fundamental variability, ownership structure to financial performance
with capital structure and company characteristics as an intervention in the
plastics & packaging sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange. The
study population was in 14 companies in the plastic & packaging sub-sector
listed on the Indonesia Stock Exchange. The data was analyzed using
SmarPLS4 software. The test results show that all hypotheses are rejected
which shows that there is no significant influence on the 5% level with a t-
table of 1.960 and accepts the first ownership structure against the capital
structure with a t-statistic of 2.045. Second, the ownership structure against
the characteristics of the company with a t-statistic of 7,849. Third, the
ownership structure on financial performance with t-statistics of 3,694. The
fourth characteristic of the company on financial performance with t-statistics
of 4,612.
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan plastik dan kemasan memiliki peran penting dalam perekonomian global, terutama karena
produk mereka digunakan secara luas dalam berbagai industri. Namun, sektor ini juga dihadapkan pada
berbagai tantangan, termasuk fluktuasi harga bahan baku, perubahan regulasi lingkungan, dan tekanan untuk
meningkatkan efisiensi operasional. Dalam konteks ini, kinerja keuangan perusahaan menjadi indikator penting
yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghadapi tantangan tersebut dan tetap kompetitif.

Penelitian ini berfokus pada perusahaan sub-sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Tujuannya adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh variabel fundamental makro dan
struktur kepemilikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, dengan mempertimbangkan struktur modal dan
karakteristik perusahaan sebagai variabel intervening. Fundamental makro mencakup faktor-faktor ekonomi
luas seperti inflasi, suku bunga, dan pertumbuhan ekonomi yang dapat mempengaruhi kinerja industri secara
keseluruhan. Struktur kepemilikan, di sisi lain, mencerminkan bagaimana saham perusahaan dimiliki dan
dikendalikan, yang dapat mempengaruhi kebijakan manajemen dan pengambilan keputusan strategis.

Sustainability disclosure juga menjadi aspek yang relevan dalam penelitian ini, mengingat
meningkatnya kesadaran tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. Dengan mengungkapkan
informasi mengenai praktik keberlanjutan, perusahaan dapat meningkatkan transparansi, membangun
kepercayaan dengan stakeholder, dan meningkatkan citra perusahaan. Hal ini dapat berdampak positif pada
kinerja keuangan, karena stakeholder cenderung mendukung perusahaan yang menunjukkan komitmen
terhadap keberlanjutan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan assosiatif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini memakai variabel independen, variabel dependen, dan variabel intervening.
fundamental makro dan struktur modal. Sedangkan variabel dependent menggunakan kinerja keuangan dan
variabel intervening menggunakan struktur modal dan karakteristik perusahaan.

Tabel 1. Variabel dan Pengukuran

Variabel Notasi Indikator Pengukuran
X1.1 Nilai Tukar Mengg_,una_kan kurs dollar Amerika terhadap rupiah yang
Fund tal dipublikasikan oleh BI
N}l;qzn(l;n];l X1.2 Inflasi Laju inflasi indeks harga konsumen nasional yang diterbitkan BI
X1.3 grr(:l?(l)lk Domestik Persentase pertumbuhan PDB yang diterbitkan oleh BI
ili umlah saham pihak manajerial
x21  Kepemilikan ] P S 100%
Manajerial Jumlah saham yang beredar
ili umlah saham pihak institusi
Struktu.r _ X2 Kep.eml.hkan J p < 100%
Kepemilikan (X2) Institusional Jumlah saham yang beredar
2.3 K likan Asi Jumlah saham pihak asing 100%
) CPEiikan Asing Jumlah saham yang beredar X ’
Total h
Z1.1 Debt to Asset Ratio M
Total asset
Struktur ~ Modal 712 Debt to Equity Ratio Total hut.zmg
(Z1) Total ekuitas
713 Long Term Debt to Total hutang jangka pajang
i Equity Ratio Total ekuitas
Z2.1 Ukuran Perusahaan Size =Ln Total asset
o 722 Umur Perusahaan Tahun observasi — Tahun berdiri perusahaan
Karakteristik Total asset t — Total asset t — 1
Perusahaan (Z2) 7Z2.3 Pertumbuhan Asset x100%
l "{otal asset tl— 1 1
Total penjualan t — Total penjualant — 1
724 Pert}lmbuhan penj : penj x100%
Penjualan Total penjualan t — 1
Vi Return of asset Laba bersih setelah pajak

Total asset
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o v2 Return of equity Laba bersih setelah pajak
Kinerja Keuangan Total ekuitas

) . Laba bersih setelah pajak
Y3 Net Profit Margin

Total penjualan

Sumber: Data sekunder peneliti, 2024

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari dokumen dengan menelusuri situs resmi Bursa Efek Indonesia. Metodologi
ini didasarkan pada teori pengujian dan penilaian yang berasal dari berbagai faktor, pengukuran menggunakan
angka, dan analisis menggunakan proses statistik. Laporan keuangan perusahaan manufaktur sub-sektor plastik
dan kemasan yang memenuhi kriteria sampel penelitian dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019
sampai dengan tahun 2023 yang dapat diakses melalui www.idx.co.id , dan digunakan dalam penelitian ini
sebagai data sekunder.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur sub-sektor plastik dan kemasan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 sampai dengan 2023. Sampel penelitian ini dipilih
menggunakan pendekatan purposive sampling. Purposive sampling digunakan untuk memperoleh sampel yang
memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Perusahaan manufaktur sub-sektor plastik dan kemasan
mengevaluasi kriteria sampel sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Pengambilan Sampel

No. Kriteria Sampel Jumlah Sampel
Perusahaan manufaktur plastik dan kemasan yang aktif dan terdaftar di BEI periode
1 14
2019 —-2023
) Perusahaan manufaktur plastik dan kemasan tidak mempublikasikan laporan )
tahunan secara konsisten selama periode 2019 - 2023
3 Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan tidak menggunakan mata uang ?)
rupiah
4 Perusahaan manufaktur plastik dan kemasan secara berturut-turut tidak memperoleh )
laba pada periode 2019-2023
5 Perusahaan manufaktur plastik dan kemasan yang tidak memiliki data terkait 0
variabel yang diteliti
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 6
Data observasi selama 5 Periode 30

Sumber: www.idx.co.id

Peneliti mendapatkan 6 sampel perusahaan manufaktur sub-sektor plastik dan kemasan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 sampai dengan 2023. Data yang digunakan adalah laporan keuangan
perusahaan yang dapat diakses melalui www.idx.co.id , dan digunakan dalam penelitian ini sebagai data
sekunder.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Smart PLS dengan aplikasi SmartPLS 4 untuk
menganalisis data dan pengujian hipotesis yang bertujuan untuk membantu peneliti untuk mendapatkan
variabel laten untuk tujuan prediksi (Ghozali, 2008). Dalam penelitian ini dilakukan dua tahap yaitu:
1. Model Pengukuran (Outer Model).
2. Model Struktural (/Inner Model).

3. HASIL DAN DISKUSI
Model Pengukuran (Outer Model)

Model pengukuran (outer model) dalam Smart PLS dikenal sebagai uji validitas konstruk. Pengujian
validitas konstruk dalam Smart PLS terdiri atas validitas konvergen dan validitas diskriminan (Solling Hamid
& M Anwar, 2019). Uji validitas konstruk yang terdiri dari validitas konvergen, dengan mengamati nilai outer

LANCAH: Jurnal Inovasi dan Tren, Vol. 2, No. 2, Tahun 2024: 330~338


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230905191048308
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230905221067439
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/

LANCAH: Jurnal Inovasi dan Tren e-ISSN 3025-8189; p-ISN 3025-8197 o 333

loading, nilai average variance extracted (AVE), dan validitas diskriminan yang menunjukkan oleh Forner
Locker Criterio. Kemudian, tahap kedua, yaitu pengujian reliabilitas ditunjukkan dengan nilai composite
reliability

Uji Validitas Konstruk
Uji Validitas Konvergen

Uji validitas konvergen untuk mengetahui validitas setiap hubungan antara indikator dengan konstruk
atau variabel latennya. Menurut indikator individual dilihat dari outer loading lebih dari 0,7 dan nilai average
variant extracted (AVE) lebih dari 0,5. Sedangkan nilai outer loading masih dapat ditolerir hingga 0,5 dan
dibawah dari nilai 0,5 dapat dihapus dari analisis (Ghozali & Latan, 2015).

Tabel 3. Outer Loading Tahap 1

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan

X1.1 0,863 Valid

Fundamental Makro (X1) X1.2 0,731 Valid

X1.3 0,556 Valid
X2.1 -0,964 Tidak Valid

Struktur Kepemilikan (X2) X2.2 0,990 Valid
X2.3 0,491 Tidak Valid

Z1.1 0,888 Valid

Struktur Modal (Z1) Z1.2 0,893 Valid
Z13 -0,616 Tidak Valid

72.1 0,836 Valid

i 72.2 0,826 Valid
Karakteristik Perusahaan (Z2) 723 0411 Tidak Valid
72.4 -0,019 Tidak Valid

Y1 0,979 Valid

Kinerja Keuangan (Y) Y2 0,981 Valid

Y3 0,947 Valid

Sumber: Data sekunder peneliti, 2024

Hasil dari tabel 3 mengindikasi terdapat indikator yang memiliki nilai outer loading kurang dari
0,5. Ada beberapa indikator tidak memenuhi kriteria maka indikator harus dihapus yaitu X2.1,
X2.3,71.3,72.3, 724, maka dari itu indikator yang tidak memenuhi krtiteria akan dihapus dan

diperbaiki dari nilai outer loading.

Tabel 4. Outer Loading Tahap 2

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan

X1.1 0,820
Fundamental Makro (X1) X1.2 0,764
X1.3 0,616
o X2.2 0,979
Struktur Kepemilikan (X2) X2.3 0.640

Z1.1 0,970 Valid
Struktur Modal (Z1) 712 0.973
i 72.1 0,816
Karakteristik Perusahaan (Z2) 729 0.859
Y1 0,976
Kinerja Keuanga (Y) Y2 0,979
Y3 0,952

Sumber: Data sekunder peneliti, 2024
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Hasil dari tabel 4 setelah dilakukan penghapusan indikator. Tidak ada indikator variabel yang
memiliki nilai outer loading < 0,5 dapat dikatakan valid dalam penelitian sehingga dapat digunakan sebagai
analisis lebih lanjut.

Tabel 5. Nilai Average Variant Extracted (AVE)

Variabel Average Variant Extracted (AVE) Keterangan
Fundamental Makro (X1) 0,545
Struktur Kepemilikan (X2) 0,701
Struktur Modal (Z1) 0,939 Valid
Karakteristik Perusahaan (Z2) 0,684
Kinerja Keuangan (Y) 0,944

Sumber: Data sekunder peneliti, 2024

Hasil tabel 5 menunjukkan nilai average variant extracted pada setiap variabel menghasilkan nilai >
0,5. Dari hasil Smart PLS menyatakan nilai average variant extracted (AVE) X1 = 0,545, X2 =0,701, Z1 =
0,939, 22 =0,684, dan Y = 0,944 telah memenuhi syarat, maka dapat disimpulkan semua variabel telah dalam
kategori valid.

Validitas Deskriminan

Validitas diskriminan adalah sejauh mana suatu konstruk benar-benar berbeda dari konstruk lain
menurut standar empiris. Mengukur validitas deskriminan menggunakan Forner Locker Criterio. Pada Forner
Locker Criterio suatu konstruk dinyatakan valid dengan cara membandingkan nilai akar pada AVE (Fornell
Larcker Criterion) dengan nilai korelasi antar variabel laten (Hair et al., 2011). Nilai akar AVE > korelasi antar
variabel laten.

Tabel 6. Hasil Validitas Deskriminan
Struktur

Fundamental Kepemilikan Struktur Karakteristik Kinerja
Makro (X1) p(XZ) Modal (Z1) Perusahaan (Z2) Keuanan (Y)
Fundamental
Makro (X1) 0,738
Struktur
Kepemilikan (X2) -0,132 0,827 0,804 0,104
(Sérlu)ktur Modal -0,295 0,332 0,972 -0,003 -0,303
Karakteristik
Perusahaan (Z2) 0,115 0,838
gr)‘e”a Keuanan 0,044 0,524 0,969

Sumber: Data sekunder peneliti, 2024

Hasil validitas diskriminan dengan pengukuran fornell larcker criterion menunjukkan bahwa model
setiap variabel memiliki nilai yang lebih besar daripada nilai korelasi variabel lain. Oleh karena itu, seluruh
variabel dikatakan memiliki validitas diskriminan yang baik.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas alat yang digunakan untuk mengukur reliabilitas suatu konstruk adalah composite
reliability. (Sarstedt et al., 2021) menyatakan bahwa nilai composite reliability harus > 0,7 meskipun nilai 0,6
masih dapat diterima. Suatu konstruk dapat dikatakan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi jika nilai composite
reliability > 0,7.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Composite reliability Keterangan
Fundamental Makro (X1) 0,780
Struktur Kepemilikan (X2) 0,805
Struktur Modal (Z1) 0,971 Reliabel
Karakteristik Perusahaan (Z2) 0,824
Kinerja Keuangan (Y) 0,979

Sumber: Data sekunder peneliti, 2024
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Dari hasil pengolahan pada tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai composite reliability pada semua
variabel penelitian > 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian telah memenuhi composite
reliability dan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi, karena nilai composite reliabilitynya > 0,7.

Model Struktural (Inner Model)

Model struktural (inner model) merupakan pengujian hipotesis pengaruh antara variabel penelitian.
Pemeriksaaan evaluasi model struktural (inner model) dilakukan 2 tahap yaitu uji multikolinier, pengujian
hipotesis antara variabel, dan nilai f square.

Uji Multikoliniear

Ujian multikolinearitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat multikolinearitas antar variabel.
Dengan menggunakan ukuran inner VIF (Variance Inflated Factor). Kriteria nilai inner VIF < 5 menunjukkan
tidak ada multikolinier antara variabel (Hair Jr et al., 2021).

Tabel 8. Hasil Uji Multikoliner

Variabel VIF Keterangan
Fundamental Makro (X1) = Struktur Modal (Z1) 1,018
Fundamental Makro (X1) - Karakteristik Perusahaan (Z2) 1,097
Fundamental Makro (X1) 2Kinerja Keuangan (Y) 1,199
Struktur Kepemilikan (X2) 2 Struktur Modal (Z1) 1,018
Struktur Kepemilikan (X2) = Karakteristik Perusahaan (Z2) 1,125 Non Multikolinearitas
Struktur Kepemilikan (X2) < Kinerja Keuangan (Y) 4,461
Struktur Modal (Z1) = Karakteristik Perusahaan (Z2) 1,211
Struktur Modal (Z1) - Kinerja Keuangan (Y) 1,480
Karakteristik Perusahaan (Z2) - Kinerja Keuangan (Y) 4,022

Sumber: Data sekunder peneliti, 2024

Berdasarkan hasil tabel 8 menunjukkan bahwa semua antar variabel memiliki hasil nilai VIF < 5,
sehingga dapat disimpulkan tidak terindikasi multikolinearitas dalam penelitian.

Pengujian Hipotesis
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesa T-statistik P-value Hasil Hipotesa
Fundamental Makro (X1) = Struktur Modal (Z1) 1,220 0,222 Ditolak
Fundamental Makro (X1) - Karakteristik Perusahaan (Z2) 1,250 0,211 Ditolak
Fundamental Makro (X1) 2Kinerja Keuangan (Y) 1,603 0,109 Ditolak
Struktur Kepemilikan (X2) = Struktur Modal (Z1) 2,045 0,041 Diterima
Struktur Kepemilikan (X2) = Karakteristik Perusahaan (Z2) 7,849 0,000 Diterima
Struktur Kepemilikan (X2) - Kinerja Keuangan (Y) 3,694 0,000 Diterima
Struktur Modal (Z1) = Karakteristik Perusahaan (Z2) 1,892 0,059 Ditolak
Struktur Modal (Z1) = Kinerja Keuangan (Y) 0,208 0,835 Ditolak
Karakteristik Perusahaan (Z2) = Kinerja Keuangan (Y) 4,612 0,000 Diterima

Sumber: Data sekunder peneliti, 2024

1. Fundamental Makro memiliki pengaruh terhadap Struktur Modal
Merujuk pada tabel 9 hipotesa pertama (H1) ditolak yaitu t-statistik lebih kecil dari t-tabel (1,220 <
1,96) dan p-value lebih besar dari nilai a (0,222 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
fundamental makro (X1) tidak memiliki pengaruh terhadap struktur modal (Z1).
Hasil peneliti mendukung temuan (Misharni & Adziliani, 2019) yang menyatakan bahwa fundamental
makro tidak memiliki pengaruh terhadap struktur modal. Artinya fundamental makro menghasilkan
lingkungan umum di mana perusahaan beroperasi, sedangkan struktur modal lebih berpengaruh pada
faktor-faktor internal perusahaan.

2. Fundamental Makro memiliki pengaruh terhadap Karakteristik Perusahaan
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Merujuk hasil tabel 9 hipotesa kedua (H2) ditolak, t-statistik lebih kecil dari t-tabel (1,250 < 1,96)
sementara p-value lebih besar dari nilai a (0,211 > 0,05). Dapat disimpulkan hipotesa (H2)
mengindikasi fundamental makro (X1) tidak memiliki pengaruh terhadap karakteristik perusahaan
(22).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum ada penelitian sebelumnya yang membahas topik yang
sama yaitu pengaruh fundamental makro terhadap struktur modal.

Fundamental Makro memiliki pengaruh terhadap Kinerja Keuangan

Hasil tabel 9 menyatakan hipotesa ketiga (H3) ditolak dengan t-statistik lebih kecil dari t-tabel (1,603
< 1,96) sedangkan p-value lebih besar dari nilai a (0,109 > 0,05). Menunjukkan bahwa hipotesa ketiga
(H3) fundamental makro (X1) tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan (Y).

Temuan penelitian ini mendukung hasil peneliti (Hwihanus et al., 2019) yang menyatakan bahwa
indikator fundamental makro yaitu nilai tukar, inflasi dan produk domestik bruto tidak ada pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan.

Struktur Kepemilikan memiliki pengaruh terhadap Struktur Modal

Hasil pada tabel 9 menyatakan hipotesa keempat (H4) diterima. Hasil t-statistik lebih besar dari t-
tabel (2,045 > 1,96) dan p-value lebih kecil dari nilai a (0,041 < 0,05). Sehingga hipotesa keempat
(H4) menghasilkan variabel struktur kepemilikan (X2) memiliki pengaruh terhadap struktur modal
(Z1).

Temuan penelitian ini mendukung penelitian (Primadhanny, 2016) bahwa struktur kepemilikan
memiliki pengaruh terhadap struktur modal. Perusahaan yang memiliki struktur kepemilikan yang
baik, memiliki kinerja yang baik karena manajer sebagai orang yang berpengalaman dalam mengelola
perusahaan, memiliki wewenang cukup untuk menjalankan tugasnya, termasuk mengawasi keputusan
tentang struktur modal.

Struktur Kepemilikan memiliki pengaruh terhadap Karakteristik Perusahaan

Merujuk hasil olah data tabel 9 hipotesa kelima (HS) diterima. Hasil tabel diatas t-statistik lebih besar
dari t-tabel (7,849 > 1,96) sementara p-value lebih kecil dari nilai a (0,000 < 0,05). Disimpulkan
bahwa struktur kepemilikan (X2) memiliki pengaruh terhadap karakteristik perusahaan (Z2).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti belum ada penelitian yang mengambil topik yang sama
yaitu pengaruh fundamental makro terhadap struktur modal.

Struktur Kepemilikan memiliki pengaruh terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pada tabel 9 hipotesa keenam (H6) diterima adalah t-statistik lebih besar dari t-tabel
(3,694 > 1,96) sedangkan p-value lebih kecil dari nilai a (0,000 < 0,05). Menunjukan bahwa struktur
kepemilikan (X2) memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan (Y).

Temuan ini menerima penlitian (Wardani & Hermuningsih, 2011) bahwa struktur kepemilikan
memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini mengindikasikan semakin tinggi struktur
kepemilikan semakin tinggi pula kinerja keuangan dan sebaliknya, semakin rendah struktur
kepemilikan semakin rendah pula kinerja keuangan.

Struktur Modal memiliki pengaruh terhadap Karakteristik Perusahaan

Hasil pada tabel 9 mengindasi hipotesa ketujuh (H7) ditolak, t-statistik lebih kecil dari t-tabel (1,892
< 1,96) dan p-value lebih besar dari nilai a (0,059 > 0,05). Menunjukkan struktur modal (Z1) tidak
memiliki pengaruh terhadap karakteristik perusahaan (Z2).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti belum ada penelitian yang mengambil topik yang sama
yaitu pengaruh struktur modal terhadap karakteristik perusahaan.

Struktur Modal memiliki pengaruh terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pada tabel 9 hipotesa kedelapan (H8) ditolak, menyatakan t-statistik lebih kecil dari
t-tabel (0,208 < 1,96) dan p-value lebih besar dari nilai a (0,835 > 0,05). Mengindikasikan bahwa
struktur modal(Z1) tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan (Y).

Temuan ini menolak hasil penelitian (Liando, 2021) menyatakan bahwa struktur modal memiliki
pengaruh terhadap kinerja kauangan.

Karakteristik Perusahaan memiliki pengaruh terhadap Kinerja Keuangan
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Merujuk hasil tabel 9 hipotesa kesembilan (H9) diterima, t-statistik lebih besar dari t-tabel (4,612 <
1,96) sementara p-value lebih besar dari nilai a (0,000 > 0,05). Atas hasil tersebur disimpulkan
hipotesa (H9) mengindikasi karakteristik perusahaan (Z2) tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja
keuangan (Y).

Temuan penelitian ini mendukung penelitian (Rini, 2020) menyatakan bahwa karakteristik
perusahaan memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Artinya Karakteristik perusahaan dalam
laporan tahunan akan menentukan keyakinan investor untuk berinvestasi, yang berdampak pada
keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan.

Uji R Square
Uji R square menggambarkan besarnya variasi variabel endogen yang mampu dijelaskan oleh variabel
eksogen lainnya dalam model.

Tabel 10. Hasil Uji R-square

Variabel R-square R-square adjusted
Struktur Modal (Z1) 0,174 0,113
Karakteristik Perusahaan (Z2) 0,751 0,723
Kinerja Keuangan (Y) 0,616 0,555

Sumber: Data sekunder peneliti, 2024

Berdasarkan hasil pengolahan tabel diatas menunjukan bahwa R-square variabel intervening struktur
modal adalah 0,174. Hal ini variabel fundamental makro dan struktur kepemilikan terhadap struktur modal
sebasar 17,4% dan sisanya 82,6% dipengaruhi variabel lain. Besarnya R-square variabel karakatersitik
perusahaan sebesar 0,751. Dapat disimpulkan variabel fundamental makro, struktur kepemilikan, dan struktur
modal terhadap karakteristik perusahaan sebesar 75,1% dan sisanya 24,9% dipengaruhi oleh variabel lain.
Sedangkan variabel dependent yaitu kinerja keuangan sebesar 0,616. Hal ini mengindikasi variabel
fundamental makro, struktur kepemilikan, strktur modal, dan karakteristik perusahaan terhadap kinerja
keuangan sebesar 61,6% sementara 38,4% dipengaruhi variabel diluar peneliti.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diberikan. Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Tidak memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan fundamental makro terhadap struktur modal

2. Tidak memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan fundamental makro terhadap karakteristik
perusahaan
Tidak memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan fundamental makro terhadap kinerja keuangan
Memiliki pengaruh positif dan signifikan struktur kepemilikan terhadap struktur modal
Memiliki pengaruh positif dan signifikan struktur kepemilikan terhadap karakteristik perusahaan
Memiliki pengaruh positif dan signifikan struktur kepemilikan terhadap kinerja keuangan
Tidak memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan struktur modal terhadap karakteristik perusahaan
Tidak memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan struktur modal terhadap kinerja keuangan
Memiliki pengaruh positif dan signifikan karakteristik perusahaan terhadap kinerja keuangan
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